BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adanya permasalahan di berbagai belahan dunia terkait dengan ranah
internasional yang menarik perhatian pihak internasional bukanlah hal yang asing
saat ini. Salah satu isu terkait ranah internasional yang penulis angkat pada
penelitian ini yaitu isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, Republik
Rakyat Tiongkok (RRT). Fokus utama topik penelitian ini yaitu tanggapan
pemerintah Republik Turki terhadap isu diskriminasi umat Muslim Uighur di
Xinjiang, RRT. Lalu, penulis akan membahas serta menganalisis apakah
permasalahan umat Muslim Uighur mempengaruhi secara signifikan relasi bilateral
antara kedua negara. Pada penelitian ini, terdapat empat hal menarik terkait dengan
topik penelitian yang penulis bahas. Berikut penulis akan memberikan pembahasan
singkat mengenai beberapa hal menarik di dalam latar belakang penelitian ini.

Hal menarik yang pertama yaitu kondisi umat Muslim Uighur di Xinjiang,
RRT. Kedua, tanggapan dari pihak Republik Turki terhadap isu diskriminasi umat
Muslim Uighur di Xinjiang, RRT. Ketiga, tanggapan pemerintah RRT terhadap
tanggapan dari Republik Turki terkait isu diskriminasi umat Muslim Uighur.
Keempat, relasi bilateral antara Republik Turki dengan RRT. Hal ini penulis

tujukan untuk memberi pemahaman singkat kepada para pembaca.



Umat Muslim Uighur merupakan masyarakat yang tinggal di Xinjiang, RRT
yang berjumlah sekitar 11 juta jiwa yang berasal dari suku Turk dan memeluk
agama Islam.! Selain itu, terdapat etnis lainnya seperti Hui, Han, dan Kazakh yang
menghuni wilayah Xinjiang.> Faktanya, terdapat keterkaitan antara kaum Uighur
dengan masyarakat yang tinggal di Asia Tengah.? Selain itu, umat Muslim Uighur
memiliki keterkaitan dengan masyarakat Republik Turki, yaitu keduanya berasal

dari suku Turk.* Letak geografis Xinjiang berada di Barat Laut RRT.
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Gambar 1.1.1: Letak Geografis Xinjiang, RRT. ¢
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Eksistensi kaum Uighur sudah ada sejak abad ke-9 di masa kekaisaran yang
berasal dari suku Turk yaitu Kekaisaran kuno Uighur Karakhanids. Pada mulanya,
sebagian besar kaum Uighur beragama Buddha. Lalu, kaum Uighur berpindah
agama dan memutuskan untuk memeluk agama Islam.” Wilayah Xinjiang terakhir
dikuasai oleh dinasti Qing pada 1759.% Tidak menaklukan wilayah Xinjiang,
terdapat kekaisaran lain yang saat itu sangat terkenal dan berasal dari suku Turk
yaitu Kekaisaran Ottoman yang memulai kekuasaannya pada 1300-1922 yang
menaklukan beberapa wilayah di Eropa dan Asia.’

Pada abad ke-20, eksistensi kaum Uighur kembali disuarakan oleh Uni
Soviet, pada masa itu Uni Soviet memiliki peran dominan dalam pemerintah
setempat Xinjiang. Adanya kepentingan Uni Soviet dalam intervensinya di
pemerintah Xinjiang menyebabkan terjadinya pemutusan hubungan antara
pemerintah Xinjiang dengan pemerintah pusat RRT. Lalu, pada 1933 kaum Uighur
melakukan upaya untuk memisahkan diri dari RRT. Kaum Uighur menamakan
wilayahnya, Republik Turkestan Timur atau East Turkestan Republic (ETR).!°

Pemerintah RRT mencurigai kaum Uighur sebagai pemberontak yang

dipicu oleh faktor separatisme. Namun, pada akhirnya usaha tersebut gagal dan
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Xinjiang menjadi bagian dari RRT. Pada 1944, ETR menyatakan dirinya menganut
ideologi Islam dan Nasionalis.!! ETR merupakan nama negara yang diusulkan oleh
kaum Uighur dalam rangka melepaskan dirinya dari kesatuan RRT. !> Namun,
akhirnya ETR dinamakan menjadi Daerah Otonomi Xinjiang Uighur atau Xinjiang
Uighur Autonomous Region (XUAR) dan menjadi salah satu wilayah eksistensi
bagian RRT yang diregulasi secara resmi oleh pemerintah RRT.!* Terdapat
pernyataan yang menyatakan bahwa ETR dominan diselimuti oleh pihak yang
memiliki ideologi nasionalis. Adanya usaha memperjuangkan kaum minoritas
Uighur pun sempat disuarakan oleh beberapa tokoh yang cukup terkenal.'*

Sekitar 1950, terdapat aturan yang dibentuk pemerintah RRT terkait
reformasi ekonomi yang diimplementasikan di seluruh wilayah RRT termasuk di
Xinjiang. Kebijakan tersebut dianggap merugikan dan mendiskriminasikan
ekonomi, agama dan etnis minoritas umat Muslim Uighur.!® Sejak itu, kerap terjadi
aksi pemboman di Xinjiang. Kemudian, pemerintah RRT menduga dan
memandang bahwa umat Muslim Uighur bergabung dengan kelompok teroris.!¢

Alhasil, pemerintah RRT membangun Kamp Penahanan Skala Besar bagi umat
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Muslim Uighur.!” Di dalam Kamp tersebut dikabarkan terdapat tindakan kekerasan
yang alhasil mendapatkan tanggapan dari pihak internasional terkait dengan
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) yang dilakukan oleh pemerintah RRT.!8
Hal menarik yang kedua yaitu tanggapan Republik Turki terhadap isu
diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT. Setelah mengetahui adanya
isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT, Republik Turki yang
merupakan negara sekuler dan terkenal akan unsur Islamnya yang sangat kuat
memberi tanggapan keras kepada pemerintah RRT. Adanya faktor keterkaitan
etnis, bahasa, dan terutama agama dengan umat Muslim Uighur menimbulkan
kemarahan dari pihak Republik Turki.!” Republik Turki merupakan salah satu
negara yang terkenal akan keberaniannya dalam menyuarakan isu terkait umat
Islam.?’ Pemerintah Republik Turki menanggapi isu diskriminasi umat Muslim
Uighur dengan keras yang dimulai pada 2009. Kemarahan pemerintah Republik
Turki diikuti oleh aksi protes dari masyarakat Republik Turki akan isu diskriminasi

umat Muslim Uighur.?!
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Namun, tanggapan Republik Turki khususnya pada pembahasan ini yaitu
pemerintah Republik Turki terkait isu diskriminasi umat Muslim Uighur di
Xinjiang kini mengalami perubahan. Terutama Recep Tayyip Erdogan yang
menjabat sebagai Presiden Republik Turki, dimana beliau kini merupakan salah
satu pihak yang mulai meredam tanggapan keras yang pernah dilontarkan kepada
RRT. Beliau merupakan pihak yang memiliki peran krusial di partai yang berkuasa
di Republik Turki, yaitu Adalet ve Kalkinma Partisi (AK Parti) sebagai pihak yang
berkecimpung pula dalam kebijakan luar negeri Republik Turki.?? Disamping
adanya perubahan tanggapan Presiden Republik Turki Erdogan, faktanya Republik
Turki dengan RRT memiliki jalinan relasi kerja sama bilateral.”> Meskipun
tanggapan keras sudah tidak dilontarkan kembali oleh Presiden Republik Turki
Erdogan, beliau sempat menyatakan bahwa Republik Turki akan tetap berusaha
menyuarakan isu umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT.?*

Tidak lengkap rasanya apabila tidak menyebutkan hal berikut yang tidak
kalah menarik disamping tanggapan Republik Turki. Hal menarik yang ketiga ialah
tanggapan pemerintah RRT terhadap tanggapan Republik Turki terkait isu

diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT. Setelah mendapat tanggapan
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keras dari Republik Turki, pemerintah RRT memberikan tanggapan balasan terkait
tanggapan keras yang dilontarkan oleh Republik Turki terkait isu diskriminasi umat
Muslim Uighur di Xinjiang, RRT. Pemerintah RRT menyangkal seluruh
pernyataan yang dikatakan oleh Republik Turki.?®

Hal menarik yang keempat ialah relasi bilateral antara Republik Turki dan
RRT, dimana fokus pembahasan penulis yaitu dalam dimensi ekonomi, diplomatik
serta pendidikan. Dalam ekonomi, relasi kedua negara dapat dikatakan berjalan
baik. Penting untuk diketahui bahwa RRT merupakan negara mitra kerja sama
ekonomi terbesar ketiga Republik Turki.?® Selain itu, investasi RRT di Republik
Turki pada tahun 2021 dinyatakan akan mencapai di angka 6 miliar dollar Amerika
Serikat.?” Disamping itu, terdapat fakta bahwa Republik Turki merupakan salah
satu negara mitra strategis RRT dalam strategi pembangunan proyek China’s Belt
and Road Initiative (BRI).*® RRT pun merupakan salah satu negara mitra Republik

Turki dalam merealisasikan proyek pembangunan Middle Corridor.*® Sehingga,
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dapat dilihat bahwa RRT merupakan salah satu negara mitra krusial bagi Republik
Turki dalam bidang perekonomian.

Lalu, relasi bilateral dalam ranah diplomatik tidak kalah penting. Diplomasi
ialah aktivitas politik dan kenegaraan yang penting dalam rangka menjalin kerja
sama dengan negara lain. Diplomasi dibutuhkan dalam rangka menjalankan relasi
damai dengan negara lain dan untuk mencapai kepentingan nasional suatu negara.>°
Relasi diplomasi antara Republik Turki dan RRT yang dibangun pada 1971 dan
kemudian mengalami peningkatan pada 1980 ketika kedua negara memutuskan
untuk saling terbuka antara satu sama lain.>! Selain itu, Republik Turki dan RRT
menjalin kerja sama dalam bidang pendidikan.>?

Setelah memberi penjelasan singkat mengenai beberapa hal menarik dalam
topik penelitian ini, penulis dapat menyatakan bahwa topik penelitian yang penulis
teliti ini sangat penting. Terdapat dua alasan mengapa topik penelitian ini penting
untuk dibahas. Alasan yang pertama yaitu untuk memberi pemahaman kepada para
pembaca mengenai pentingnya memahami bagaimana sikap Republik Turki
terhadap isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT sebagai salah satu
isu krusial terkait hubungan internasional serta HAM. Pada penelitian ini, penulis

akan membahas sikap pemerintah Republik Turki terhadap isu diskriminasi umat
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Muslim Uighur dari 2009 hingga 2019. Alasan yang kedua, penelitian ini penting

untuk dipahami oleh para pembaca guna mendapatkan pemahaman mengenai

kondisi relasi bilateral Republik Turki dengan RRT sebagai salah satu mitra penting

di bidang perekonomian bagi Republik Turki terkait sikap pihak keras Republik

Turki kepada RRT terhadap isu diskriminasi umat Muslim Uighur.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah penulis bahas, terdapat dua rumusan

masalah yang penulis ajukan, antara lain seperti berikut:

1.

1.3

Bagaimana sikap pemerintah Republik Turki dan pemerintah Republik
Rakyat Tiongkok (RRT) ketika isu diskriminasi umat Muslim Uighur di
Xinjiang, RRT muncul ke permukaan?

Apakah isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT
mempengaruhi secara signifikan relasi bilateral antara kedua negara?

Tujuan Penelitian

Terdapat dua tujuan penelitian yang hendak di capai oleh penulis, antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menjelaskan serta memberikan pemahaman kepada para pembaca
mengenai sikap pemerintah Republik Turki dan pemerintah RRT ketika isu
diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT muncul ke permukaan.
Untuk menjelaskan serta memberikan pemahaman kepada para pembaca
mengenai apakah isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT
mempengaruhi secara signifikan relasi bilateral antara kedua negara, yaitu

Republik Turki dengan RRT.



14 Kegunaan Penelitian

Dari topik penelitian dengan fokus tanggapan Republik Turki terhadap isu
diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT, yang kemudian hal tersebut
akan penulis lihat apakah isu tersebut memberi pengaruh signifikan pada relasi
bilateral antara Republik Turki dengan RRT, terdapat beberapa hal yang penulis
harap dapat diambil kegunaannya oleh para pembaca. Pertama, penulis berharap
topik penelitian yang penulis analisis dapat meningkatkan rasa kepedulian para
pembaca mengenai pentingnya memahami isu diskriminasi umat Muslim Uighur di
Xinjiang, RRT. Isu tersebut merupakan salah satu isu krusial terkait hubungan
internasional serta HAM yang mendapat tanggapan dari berbagai pihak
internasional. Salah satu dari pihak internasional tersebut ialah pemerintah
Republik Turki sebagai negara yang terkenal akan keberaniannya dalam
menyuarakan isu terkait umat Muslim.

Kedua, penulis berharap dapat memberikan pemahaman kepada para
pembaca, bahwa terdapat faktor yang dapat memicu munculnya tanggapan suatu
negara terhadap isu tertentu. Selain itu, faktor yang mempengaruhi perubahan
tanggapan negara terhadap isu tertentu. Dikaitkan kembali dengan penelitian ini
yaitu faktor yang mempengaruhi pemerintah Republik Turki melontarkan
tanggapan terkait isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, RRT.
Meskipun pada akhirnya tanggapan tersebut mengalami perubahan. Sebab,
munculnya tanggapan dari pemerintah Republik Turki tersebut tidak muncul dan

kemudian berubah dengan begitu saja. Terakhir, kegunaan dari penyusunan topik
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penelitian ini yaitu sebagai Syarat Kelulusan dari Program Studi Sarjana S1
Hubungan Internasional Universitas Pelita Harapan.
1.5  Sistematika Penulisan

Alur penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, antara lain
sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan

Di dalam bab pendahuluan penulis memberikan penjelasan singkat
mengenai topik yang akan penulis bahas pada bab-bab selanjutnya. Pembahasan
topik penelitian di bab ini mencakup beberapa hal. Pertama yaitu latar belakang
topik penelitian yang membahas mengenai kondisi umat Muslim Uighur di
Xinjiang, RRT, tanggapan Republik Turki terhadap isu diskriminasi umat Muslim
Uighur di Xinjiang, tanggapan pemerintah RRT terhadap tanggapan Republik Turki
terkait isu diskriminasi umat Muslim Uighur di Xinjiang, serta relasi bilateral
Republik Turki dan RRT. Kedua, peneliti mencantumkan dua rumusan masalah
yang penulis ajukan. Ketiga, tujuan penelitian yang hendak dicapai oleh penulis dan
selaras dengan rumusan masalah yang penulis ajukan. Terakhir, kegunaan dari
pembahasan penelitian yang selaras dengan rumusan masalah serta tujuan
penelitian.
BAB II: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Berpikir

Pada bab kedua, penulis akan menulis tinjauan pustaka atas data-data
relevan yang penulis dapatkan dengan topik pembahasan penelitian penulis. Data-
data yang penulis kumpulkan antara lain berasal dari jurnal serta buku yang relevan

dan sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis ajukan. Dimana di dalam
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tinjauan pustaka, penulis akan membagi data-data yang telah penulis dapatkan dan
kemudian akan dikategorikan di atas tema atau pembahasan yang sama. Selain itu,
penulis akan mencantumkan dan meninjau teori konstruktivisme sebagai teori yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya tinjauan pustaka juga memiliki
beberapa konsep yang mendukung teori konstruktivisme, antara lain kerja sama
bilateral, Hak Asasi Manusia, dan kebijakan luar negeri.
BAB III: Metodologi Penelitian

Pada bab ketiga, penulis akan membahas mengenai pendekatan ilmiah dan
metode penelitian dalam membentuk penelitian ini. Penulis memutuskan untuk
menggunakan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif, dimana alasan
penggunaan metode serta pendekatan yang penulis gunakan akan dijelaskan di
dalam bab ini. Setelah itu, penulis akan melanjutkan pembahasan mengenai teknik
pengumpulan data serta teknik analisis data yang merupakan strategi yang
digunakan penulis dalam membentuk penulisan penelitian ini.
BAB IV: Analisis dan Pembahasan

Pada bab empat yang merupakan bab inti di dalam penelitian ini, penulis
akan menganalisis, membahas serta menjawab rumusan masalah yang telah penulis
ajukan. Penulis akan membahas serta menganalisis jawaban dari rumusan masalah,
dengan menggunakan seluruh data yang telah penulis temukan melalui sumber
yang terpercaya dan relevan. Hal ini ditujukan untuk memberi pemahaman secara
komprehensif kepada para pembaca. Pada bab ini, penulis akan menganalisis

variabel bebas atau independent dan variabel terikat atau dependent dari topik
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penelitian yang penulis teliti dengan menggunakan teori dan konsep hubungan
internasional yang akan penulis gunakan.
BAB V: Kesimpulan

Pada bab kesimpulan, penulis akan menyimpulkan seluruh pembahasan
yang merupakan jawaban dari rumusan masalah serta menyampaikan signifikansi
dari topik penelitian yang penulis teliti.

Setelah menjelaskan mengenai latar belakang serta hal lainnya di dalam bab
ini, selanjutnya penulis akan membahas mengenai kerangka berpikir di bab II yang
antara lain terbagi menjadi dua bahasan, yaitu tinjauan pustaka serta teori dan
konsep. Dengan tujuan untuk memudahkan para pembaca dalam memahami
terlebih dahulu mengenai beberapa hal dalam topik penelitian ini. Kemudian
dilanjut dengan pembahasan mengenai teori dan konsep akan penulis gunakan

sebagai acuan berpikir dalam menjelaskan mengenai topik penelitian ini.
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